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	Abstract	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Struktur abstrak kurang runtut dan belum memenuhi standar akademik yang baik.
Tidak ada pemisahan yang jelas antara latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan.
Kalimat masih bertele-tele dan kurang efektif.
Kata kunci tidak disusun sesuai alfabetis dan tidak lebih dari lima kata. Tolong ditambahkan kata kunci nya sehingga 3 kata kunci missal. mahasiswa


	Keywords:
Social Anxiety, Learning Achievement

	Anxiety that occurs in the school environment, especially in adolescents, cannot be separated from the problems they experience during the learning process, where many students feel anxious when faced with a problem that makes it difficult for them to think, anxiety that is usually experienced is anxiety about boring material, killer teachers, and questions that are considered difficult so that they are lazy to think and feel anxious about the values ​​they get during daily tests or during semester tests. This study aims to analyze the level of anxiety, learning achievement and the influence caused by anxiety on the learning achievement of Uinfas Bengkulu students. The type of research used is descriptive qualitative research. Data collection techniques use observation, interview and documentation methods. The results of the study are Based on research conducted by Uinfas Bengkulu students, it was concluded that the support of lecturers and families has benefits in overcoming social anxiety. The results of the study that there is a relationship between social anxiety and learning achievement in UIN FAS Bengkulu students indicate that high levels of social anxiety can have a negative impact on student learning achievement. Students who experience social anxiety tend to have difficulty interacting with others, feel anxious in social situations, and experience disturbances in concentration during the learning process. This can reduce the effectiveness of learning, affect motivation, and ultimately reduce academic achievement. In contrast, students who have low social anxiety tend to be more confident in communicating and interacting, which supports their success in learning.	Comment by Asti Haryati: Contoh revisi abstrak:
"Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecemasan sosial dan prestasi belajar mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat kecemasan sosial tinggi mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan mengalami gangguan konsentrasi dalam belajar, yang berdampak negatif pada prestasi akademik. Sebaliknya, mahasiswa dengan kecemasan sosial rendah lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan berinteraksi, sehingga lebih mudah mencapai keberhasilan akademik. Oleh karena itu, dukungan dosen dan keluarga berperan penting dalam membantu mahasiswa mengelola kecemasan sosial guna meningkatkan prestasi belajar."
Kata kunci: Kecemasan Sosial, Prestasi Belajar, Mahasiswa















	
	Abstrak:

	Kata Kunci:
Kecemasan Sosial, Prestasi Belajar

	Kecemasan yang terjadi dalam lingkungan sekolah khususnya pada remaja tidak bisa lepas dari masalah-masalah yang dialaminya selama proses pembelajaran, dimana banyak peserta didik yang merasa cemas ketika dihadapkan pada suatu permasalahan yang menyulitkan mereka untuk berfikir, kecemasan yang biasanya dialami ialah kecemasan terhadap materi membosankan, guru killer, serta soal yang dianggap sulit sehingga mereka malas untuk berfikir dan merasa cemas akan nilai-nilai yang mereka dapatkan ketika ulangan harian ataupun disaat ulangan semester Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan, prestasi belajar serta pengaruh yang disebabkan kecemasan terhadap prestasi belajar mahasiswa Uinfas Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah Berdasarkan penelitian yang dilakukan mahasiswa Uinfas Bengkulu disimpulkan bahwa dukungan dosen dan keluarga memiliki manfaat dalam mengatasi kecemasan sosial. Hasil penelitian bahwa adanya hubungan kecemasan sosial dengan prestasi belajar pada mahasiswa UIN FAS Bengkulu menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sosial yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap prestasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan sesama, merasa cemas dalam situasi sosial, dan mengalami gangguan dalam konsentrasi selama proses belajar. Hal ini dapat mengurangi efektivitas belajar, mempengaruhi motivasi, dan pada akhirnya menurunkan prestasi akademik. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki kecemasan sosial rendah cenderung lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan berinteraksi, yang mendukung keberhasilan mereka dalam belajar. 
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Pendahuluan	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Terlalu panjang dan bertele-tele.
Banyak informasi yang bersifat umum dan tidak langsung berhubungan dengan penelitian.
Tidak ada research gap (kesenjangan penelitian) yang jelas.
Tidak ada hipotesis atau pertanyaan penelitian yang eksplisit.

Pada masa sekarang sumber daya yang berkualitas tinggi menjadi pedoman masyarakat untuk kelangsungan hidup yang baik dan dapat memajukan pembangunan. Untuk mendapatkan sumber daya yang berkualitas, sektor pendidikan menjadi pemegang peran yang utama dalam membina dan membimbing sumber daya tersebut. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal, informal dan non formal. Pendidikan formal terdiri atas pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan informal dapat berlangsung dalam keluarga, pergaulan sehari-hari dalam pekerjaan, masyarakat dan organisasi. Pendidikan non formal terdiri atas lembaga khusus, lembaga pelatihan atau pusat kegiatan belajar masyarakat. Pada dasarnya keberhasilan dalam kehidupan setiap manusia tidaklah terlepas dari dunia pendidikan baik pendidikan secara formal maupun pendidikan yang informal yang mampu meningkatkan ilmu pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan kecerdasan. Salah satu jenjang pendidikan formal tersebut adalah perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan tinggi yang merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah dijalur pendidikan sekolah. Sedangkan orang yang belajar di perguruan tinggi dikenal sebagai mahasiswa. Mahasiswa erat kaitannya dengan dunia pendidikan dan merupakan salah satu substansi yang perlu diperhatikan karena mahasiswa merupakan penerjemah terhadap dinamika ilmu pengetahuan dan melaksanakan tugas mendalami ilmu pengetahuan tersebut. Mahasiswa merupakan point utama dalam jenjang perguruan tinggi dan menjadi ujung tombak untuk mewujudkan pembangunan yang lebih baik, dan tentunya mahasiswa tersebut adalah mahasiswa yang berhasil dalam bidang akademik serta memiliki moralitas yang baik. Mahasiswa seperti inilah yang mempunyai kualitas sumber daya manusia yang berkualitas tinggi (Sihombing, 2018).	Comment by Asti Haryati:   Gunakan pendekatan piramida terbalik: mulai dari permasalahan umum, spesifik, lalu ke tujuan penelitian. 
  Tambahkan research gap: apa yang belum diteliti oleh penelitian sebelumnya? 
  Jelaskan urgensi penelitian: mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan? 
  Tegaskan tujuan penelitian secara eksplisit di akhir pendahuluan.	Comment by Asti Haryati: Contoh :
  Paragraf 1: Jelaskan masalah kecemasan sosial di kalangan mahasiswa secara umum. 
  Paragraf 2: Tunjukkan data empiris atau penelitian terdahulu yang relevan. 
  Paragraf 3: Jelaskan mengapa penelitian ini penting dilakukan (research gap). 
  Paragraf 4: Sebutkan tujuan penelitian secara eksplisit.
Kecemasan merupakan hal yang normal terjadi pada setiap individu, reaksi umum terhadap stress kadang dengan disertai kemunculan kecemasan. Namun kecemasan itu dikatakan menyimpang bila individu tidak dapat meredam (merepresikan) rasa cemas tersebut dalam situasi dimana kebanyakan orang mampu menanganinya tanpa adanya kesulitan yang berarti. Kecemasan setiap individu memiliki reaksi yang berbeda dalam menanggapi kecemaan mereka. Kecemasan adalah ketakuta yang tidak nyata, suatu perasaan terancam sebagai tanggapan terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak mengancam. Khususnya kecemasan terhadap mata pelajaran sejarah ialah karena materi yang membosankan serta soal yang cenderung sulit membuat peserta didik enggan untuk fokus ke materi saat pembelajaran dan ketika dihadapkan pada soal-soal mereka merasa kesulitan dan mengerjakannya asal-asalan yang kemudian memunculkan rasa cemas akan nilai yang akan mereka dapatkan (Solihah & Liana, 2017).
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah diraih setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal (Syafi’i, A., Marfiyanto, T., & Rodiyah & K., 2018). Rendahnya prestasi belajar merupakan salah satu faktor yang menjadi sorotan dunia pendidikan. Salah satu penyebab kesulitan dan rendahnya prestasi belajar adalah kecemasan. Pada umumnya, siswa mengalami kecemasan ketika dihadapkan pada pelajaran yang dianggap sulit, berorientasi untuk mendapatkan nilai yang tinggi, guru tegas dalam mengajar serta cemas ketika menghadapi ujian. Kecemasan dalam menghadapi ujian atau disaat pembelajaran tidak hanya dialami oleh siswa yang kecerdasannya rendah, tetapi siswa yang kecerdasan dan motivasinya tinggipun dapat mengalami kecemasan dan kesulitan belajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar, akan sukar dalam menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru sehingga ia akan malas dalam belajar, serta tidak dapat menguasai materi, menghindari pelajaran, mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru, penurunan nilai belajar dan prestasi belajar rendah (Makmun, 2022).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, ada intelegensi merupakan kemampuan seseorang dalam belajar dan memecahkan permasalahan, minat jika seseorang mempunyai minat dalam bidang tertentu ia akan senang dalam melakukan pekerjaan tersebut begitupun sebaliknya, selanjutnya ada bakat yaitu kemampuan seseorang yang sudah dibawa dari lahir, lalu ada kecemasan hal ini berpengaruh karena kecemasan merupakan keadaan psikis individu yang mempengaruhi ketepan individu dalam melakukan sebuah pekerjaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas dalam penelitian ini peneliti membahas tentang masalah kecemasan sosial dengan prestasi belajar pada mahasiswa Uinfas Bengkulu mengacu pada hubungan antara tingkat kecemasan sosial yang dialami oleh individu dan dampaknya terhadap kemampuan belajar dan prestasi akademis mereka. Kecemasan sosial adalah perasaan takut atau cemas yang berlebihan terhadap interaksi sosial atau penilaian orang lain dalam situasi sosial. Ini dapat mengarah pada perasaan cemas yang intens, menghindari situasi sosial, atau ketakutan terhadap penilaian negatif, yang bisa sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari, termasuk prestasi belajar pada mahasiswa Uinfas Bengkulu.

Metode	
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif (penggambaran) berupa fakta-fakta yang tertulis maupun lisan dari setiap perilaku orang yang dicermati. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu Bengkulu. Alokasi waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2025. Subjek penelitian yaitu mahasiswa Uinfas Bengkulu. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif Aktivitas dalam analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.	Comment by Asti Haryati: Perbaikan:
Tambahkan informasi jumlah responden dan teknik pengambilan sampel.
Jelaskan metode wawancara atau observasi yang digunakan.
Sertakan teknik analisis data (misalnya analisis tematik).
	Comment by Asti Haryati: CONTOH :
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 8 mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang mengalami kecemasan sosial. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan langkah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994)."


Hasil dan Pembahasan	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Hasil terlalu deskriptif tanpa analisis yang mendalam.
Tidak ada perbandingan dengan penelitian sebelumnya.
Beberapa bagian kurang sistematis dan tidak didukung oleh data kuantitatif atau kutipan dari subjek penelitian.
Kurang membahas faktor penyebab dan implikasi dari temuan penelitian.

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya dosen  dalam  mengatasi kecemasan  sosial  pada  mahasiswa Uinfas Bengkulu.  Data yang dikumpulkan  mengenai  karakteristik  tingkat kecemasan  yang  dialami  mahasiswa  menunjukkan  respons  fisik,  seperti  perasaan  takut atau  tidak  nyaman,  serta  kekhawatiran  dan  kecemasan.  Berikut  ini  adalah  data  dari subjek mahasiswa  yang  mengalami  kecemasan  sosial.  Peneliti  melakukan  wawancara  langsung  dengan mahasiswa Uinfas Bengkulu dan mengamati situasi mereka secara langsung.	Comment by Asti Haryati:   Buat subjudul yang jelas untuk setiap temuan utama (misalnya, “Dinamika Kecemasan Sosial pada Mahasiswa”). 
  Bandingkan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya. 
  Tambahkan kutipan langsung dari wawancara mahasiswa sebagai bukti. (atau buat kutipan wawancara hasilnya dengan table)
  Sertakan faktor penyebab kecemasan sosial serta strategi untuk mengatasinya.
Tabel 1. Kriteria Subjek Penelitian
	No
	Inisial
	Umur
	Status

	1
	AR
	20 Tahun
	Mahasiswa

	2
	SY
	21 Tahun
	Mahasiswa

	3
	BR
	22 Tahun
	Mahasiswa

	4
	SA
	22 Tahun
	Mahasiswa

	5
	RA
	20 Tahun
	Mahasiswa

	6
	JH
	21 Tahun
	Mahasiswa

	7
	AI
	22 Tahun
	Mahasiswa

	8
	GR
	20 Tahun
	Mahasiswa


Sumber: Peneliti, 2025
Kecemasan Sosial Pada Mahasiswa Uinfas Bengkulu
Berdasarkan hasil  wawancara  yang  diperoleh pada  mahasiswa Uinfas Bengkulu yaitu AR, SY, BR, SA, RA, JH, AI, GR, WA, KR terdapat  beberapa indikator kecemasan yang dialami, yaitu:
1. Kecemasan Yang Terjadi Ketika Berbicara Didepan Umum
Dari  hasil  wawancara  yang  dilakukan  pada  AR menyebutkan  bahwa  AR takut  ketika  berbicara di depan umum seperti melakukan persentasi dan bertanya. “Waktu  saya  ditunjuk  untuk  maju   kedepan menjelaskan materi yang diberikan dosen,  pada  saat  itu  teman-teman  yang  melihat  dan  disitu  saya sampai  gemetar  dan  tangan  saya  berkeringat  terus  sampai  sesak  nafas,  padahal  saya tidak mempunyai riwayat asma”. Sejalan dengan SY bahwa ketika bertemu dengan orang lain SY selalu menghindar. “Saya kalau bertemu dengan orang banyak selalu gugup dan juga selalu menghindar, pernah  waktu  saya  tampil  didepan  kelas  saya  sampai  susah  untuk  berbicara  dan  pada akhirnya disitu saya sampai menangis”. Berbeda  dengan  BR bahwa  dari  kecil  sudah  jarang  berinteraksi  dengan  orang sekitarnya sehingga BR jika berbicara di depan kelas menjadi mahasiswa yang pemalu dan takut. “Yang saya rasakan itu  takut  kalau  bertemu  dengan  orang  banyak,  terus  saya  juga  selalu  menunduk  kalau melewati orang”.
Sejalan dengan AI bahwa ketika sesi tanya jawab saat persentasi lebih banyak diam. “Pada saat diskusi dimulai kebanyakan teman melakukan tanya jawab, sementara Saya hanya diam saja memantau karena saya merasa takut jika memberikan pertanyaan atau menjawab ketika teman Saya melakukan persentasi di depan kelas”.
2. Ketakutan Yang Menetap
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada SA ketakutan itu sering muncul apabila SA berada di lingkaran sosial yang membutanya mau tidak mau harus berada di lingkaran sosial tersebut. “pada saat maju kedepan lapangan itu sudah saya lawan perasaan takut saya tetapi pada saat didepan saya malah tidak bisa mengkontrol nya”. Melawan perasaan takut dan cemas ketika bertemu dengan orang banyak sangat sulit unyuk dilawan bagi seseorang yang mengalami kecemasan sosial. RA mengungkapkan:“saat ini untuk melawan rasa takut, saya belum pernah mencoba, tapi sudah  ada  niat  terus  tidak  tau  kenapa  seperti  susah  kak  dan  terbayang-bayang  tentang orang tersebut tidak menerima saya”. Sejalan  dengan  apa  yang  diungkapkan  oleh  JH: “Saya  belum  pernah  melawan perasaan  takut  saya,  karena  dulu  saya  pernah  dibully  itu  jadi  saya  masih  suka  teringat kejadian itu, dan membuat saya pada akhirnya menutup diri dari lingkungan sosial”. Sejalan  dengan  apa  yang  diungkapkan  oleh GR: “Saya belum bisa berani menjawab pertanyaan dari teman karena dahulu pernah salah memberikan jawaban, untuk itu sampai saat ini saya merasa takut jika memberikan jawaban lagi”.
Hasil  yang  dialami  delapan subjek  penelitian  adalah tingkat  kecemasan  sosial  yang berbeda-beda, tetapi semua mengalami  rasa takut dan keengganan dalam  berinteraksi sosial. Faktor-faktor  seperti  ketakutan  akan  penilaian  orang  lain,  penghindaran  terhadap  situasi sosial  tertentu,  dan  pengalaman  negatif  masa  lalu mempengaruhi  tingkat  kecemasan  sosial mereka.

Dukungan Dosen dan Orangtua Untuk Mengatasi Kecemasan Sosial
Dukungan  dosen  diidentifikasi  sebagai  faktor  yang  mempengaruhi cara  mahasiswa mengatasi  kecemasan  sosial.  Mahasiswa yang  merasa  didukung dan  dipahami  oleh dosen  cenderung  lebih  percaya  diri  dalam  menghadapi  situasi  sosial  yang  menantang. Sebaliknya, mahasiswa yang  kurang  mendapatkan  dukungan    cenderung  mengalami kesulitan  dalam  mengatasi  kecemasan  sosial  mereka. 
 AR mengatakan  : “saya  lebih  dekat dengan  dosen mata kuliah bimbingan islam karena menurutku enak jika diajak mengobrol dan selalu memberikan nasihat, motivasi ataupun dukungan kepada saya. Contohnya itu ketika berada di kantin lagi  kumpul,  dan  saya  juga  termasuk  jarang berbaur  dengan ibu kantin. Lalu dosen saya itu selalu mendampingi saya, selalu disebelah saya gitu jadi terkadang hal-hal seperti itulah yang membuat saya tidak pernah merasa sendirian”. Sejalan dengan pernyataan SY dukungan orang tua yang konsisten dapat membuat anak lebih  berani ”  Orang  tua  saya  terutama,  mereka  selalu  memberikan  saya  nasihat  daan dukungan  seperti  waktu  saya  mau  masuk  SMA,  karena  pada  saat  itu  saya  tidak  ingin melanjutkan  sekolah,  dan  ibu  saya  selalu  bilang  bahwasannya  lingkungan  baru  itu  tidak selalu  menakutkan,  maka    orang  tua  saya  selalu  memberikan  dukungan  kepada  saya,  jadi saat ini saya mencoba untuk membuka diri saya walaupun masih ada perasaan takut ketika bertemu dengan orang banyak”. Berbeda  dengan  GR bahwa  orang  tua  yang  jarang  dirumah  membuatnya  merasa kesepian  dan  jarang  mengobrol  dengan  orang  tua  nya. “Orang tua sayakan dua-dua  nya mereka  bekerja,  jadi  waktunya  itu  hanya  dari  sore  saja,  kalau  untuk  nasihat  sering  mereka menasehati saya dan kalau untuk dukungan hanya sekedar menyuruh untuk berbaur saja dan suka ngomong jangan terus-terus dirumah saja, tapi jarang untuk didampingi. maka dari itu sampai sekarang saya lebih memilih untuk dirumah dan menutup diri”.
Seseorang yang mengalami kecemasan sosial pada dasarnya tidak percaya diri untuk berinteraksi dengan orang lain, merasa bahwa mereka akan melakukan sesuatu untuk mempermalukan diri mereka sendiri, atau orang lain akan menghakimi mereka terlalu keras dan kritis (Prawoto, 2020). Penderita kecemasan sosial menilai dirinya lebih buruk daripada orang lain dan menurunkan kemampuan dan performansinya sehingga ia benar-benar lebih buruk Antony (Sihombing, 2018). Kecemasan sosial dalam kasus yang terjadi pada sebagian siswa dapat menghalangi mereka untuk menyelesaikan sasaran pendidikannya dan jika hal ini terus berlanjut dikhawatirkan akan menghalangi mereka untuk maju dalam karirnya (Marifah, N., Budiani, 2018). 
Kecemasan sosial adalah ketakutan yang berlebihan terhadap evaluasi negatif dari orang lain. Orang dengan kecemasan sosial takut untuk mengatakan atau melakukan sesuatu yang memalukan atau membuat dirinya merasa hina. Kecemasan Sosial menurut Davison, dkk., (2014) adalah ketakutan menetap dan tidak rasional yang umumnya berkaitan dengan keberadaan orang lain. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial adalah harga diri. Kecemasan sosial adalah kecemasan (ketidaknyamanan emosional, ketakutan dan kekhawatiran) tentang situasi sosial, interaksi dengan orang lain, dan dievaluasi atau diteliti oleh orang lain (Marifah, N., Budiani, 2018).
Dari hasil  penelitian  diatas  bahwasannya  kecemasan  yang  berlebihan  bisa menimbulkan efek yang tidak baik bagi mahasiswa, terutama pada kesehatan. Kecemasan yang berlebihan tersebut bisa membuat remaja itu susah untuk mengatur pernafasannya atau seperti orang yang terkena penyakit asma. Salah  satu  kondisi  yang  dapat  memicu  gejala  kecemasan  sosial  adalah  saat  penunjukan tiba-tiba untuk menjelaskan materi. Hal ini dapat mengakibatkan perilaku penghindaran. Akibatnya,  siswa mengalami  kesulitan  untuk diterima  dalam  kelompok  yang  lebih  besar  dan  membangun  hubungan  persahabatan  yang lebih mendalam. 
Dukungan dosen terhadap kecemasan sosial siswa sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan produktif. Banyak mahasiswa Uinfas Bengkulu mengalami kecemasan sosial, yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi dengan teman sekelas atau dosen, serta dalam mengikuti kegiatan akademik. Dosen yang memberikan dukungan emosional, memahami, dan bersikap inklusif dapat membantu mahasiswa Uinfas Bengkulu merasa lebih diterima dan nyaman. Dukungan tersebut bisa berbentuk pendekatan yang lebih personal, menciptakan suasana kelas yang terbuka, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengungkapkan perasaan atau kesulitan yang mereka hadapi. Dengan adanya dukungan ini, kecemasan sosial siswa dapat berkurang, memungkinkan mereka untuk fokus pada pembelajaran dan berkembang secara akademis maupun pribadi.
Dukungan orangtua terhadap kecemasan sosial mahasiswa Uinfas Bengkulu sangat penting dalam membantu mereka mengatasi tantangan emosional yang mereka hadapi. Sebagai sumber pertama dukungan emosional, orangtua memiliki peran besar dalam memberikan rasa aman, kepercayaan diri, dan kenyamanan bagi anak-anak mereka. Ketika orangtua dapat memahami dan merespons kecemasan sosial yang dialami mahasiswa, mereka dapat membantu mengurangi perasaan takut atau cemas yang muncul dalam situasi sosial. Dengan memberikan dukungan yang penuh kasih sayang, komunikasi terbuka, dan dorongan positif, orangtua dapat membantu anak merasa lebih diterima dan siap untuk menghadapi interaksi sosial, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan emosional mahasiswa Uinfas Bengkulu secara keseluruhan dan membantu mereka membangun keterampilan sosial yang lebih baik.
Kemungkinan juga sumber-sumber dukungan sosial yang diberikan tidak mampu mempengaruhi kesehatan mental orang yang menerima. Keadaan tersebut tergantung pada ketepatan situasi dan penerima dukungan sosial. Karakteristik penerima perlu dipertimbangkan untuk menjaga keefektifitasan perilaku pemberian dukungan sosial adalah kepribadian, peran sosial dan budaya, sumber-sumber dukungan sosial lain yang mungkin dipunyai penerima. Kemampuan penerima dukungan sosial untuk menarik, mengarahkan dan mempertahankan dukungan sosial tersebut merupakan proses pemberian dukungan yang penting (Sihombing, 2018).
Dari  penelitian  tersebut  terlihat  yang  lebih  condong  memberikan  dukungan adalah dosen tertentu mengatasi kecemasan sosial mahasiswa sangat penting untuk menciptakan lingkungan akademik yang inklusif dan mendukung perkembangan pribadi mahasiswa. Dosen yang peka terhadap perasaan dan kebutuhan mahasiswa Uinfas Bengkulu dapat memberikan rasa aman dan kenyamanan di dalam kelas, yang membantu mengurangi kecemasan sosial. Pendekatan yang empatik, komunikasi terbuka, dan perhatian terhadap kesejahteraan mahasiswa dapat mengurangi rasa terisolasi dan cemas, terutama bagi mahasiswa Uinfas Bengkulu yang merasa sulit berinteraksi dalam kelompok atau berbicara di depan umum. Dengan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berbicara, mendengarkan kekhawatiran mereka, serta menyediakan sumber daya atau bimbingan, dosen dapat memainkan peran kunci dalam membantu mahasiswa mengatasi kecemasan sosial mereka dan meningkatkan kepercayaan diri dalam berinteraksi sosial di kampus.
Kurangnya   dukungan   keluarga   dapat berdampak negatif pada kondisi emosional mahasiswa Uinfas Bengkulu, membuat mereka merasa tidak nyaman di rumah.  Individu  yang  menghadapi  masalah  seringkali  memilih  untuk  menyelesaikannya sendiri tanpa meminta bantuan dari keluarga, karena merasa bahwa usaha tersebut tidak  ada gunanya,  menganggap  keluarga  tidak  peduli,  tidak  menghargai,  dan  tidak  menyayangi mereka.  Sebaliknya,  jika  seseorang  mendapatkan  dukungan  sosial  yang  tinggi  dari  anggota keluarga,  mereka  akan  merasa  nyaman,  betah,  dan  dihargai  dalam  lingkungan  mereka. Dengan dukungan tersebut, mahasiswa Uinfas Bengkulu juga dapat beradaptasi dengan baik terhadap keluarga dan orang  lain.  

Hubungan Kecemasan Sosial Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Uinfas Bengkulu. 	Comment by Asti Haryati: Kuantitatif?
atau kualitatif?
	Kecemasan sosial dapat memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa Uinfas Bengkulu. Ketika seseorang mengalami kecemasan sosial, mereka sering merasa takut atau cemas dalam situasi sosial, seperti berbicara di depan kelas, berinteraksi dengan teman sekelas, atau mengikuti kegiatan kelompok. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi dan mengurangi motivasi mereka untuk belajar. Rasa takut akan penilaian atau penghakiman dari orang lain juga dapat menyebabkan mereka menghindari tugas-tugas yang melibatkan interaksi sosial, seperti presentasi atau diskusi kelompok, yang sebenarnya penting dalam proses pembelajaran. Akibatnya, kecemasan sosial dapat menghambat perkembangan akademik siswa, mengurangi partisipasi aktif mereka, dan pada akhirnya mempengaruhi nilai dan prestasi belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk mendukung siswa dalam mengelola kecemasan sosial mereka agar dapat mencapai potensi akademik yang optimal. Sejalan dengan penelitian (Widhawati et al., 2024) Apabila kecemasan akademik yang dialami oleh siswa rendah, maka kecenderungan prestasi belajar akan tinggi begitupun sebaliknya apabila kecemasan akademik yang dialami para siswa tinggi maka prestasi belajar cenderung rendah. Seperti yang telah dijelaskan bahwa kecemasan bisa berdampak baik ketika masih tergolong wajar dan terkendali yang akan membuat siswa lebih siap menghadapi proses pembelajaran sehingga mampu mencapai prestasi belajar yang diinginkan, tetapi sebaliknya ketika kecemasan yang dialami berlebihan dan tidak terkendali maka akan berdampak buruk bagi siswa salah satunya belum mampu untuk mencapai prestasi belajar yang diinginkan.
Hubungan antara kecemasan sosial dan prestasi belajar mahasiswa Uinfas Bengkulu sangat erat, di mana kecemasan sosial dapat mempengaruhi kinerja akademik seseorang. Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial sering merasa takut atau cemas dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti berbicara di depan kelas, mengikuti diskusi kelompok, atau bahkan berbicara dengan dosen atau teman sekelas. Perasaan ini dapat mengganggu konsentrasi mereka selama proses belajar, mengurangi partisipasi dalam kegiatan akademik, serta menurunkan kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan tugas atau ujian. Sejalan dengan penelitian (Mukholil, 2018) Kecemasan adalah masalah setiap manusia, bisa muncul setiap saat pada orang dewasa remaja ataupun anak anak di sekolah. Ada bermacam macam jenis kecemasan, ada kecemasan telah melakukan kesalahan atau dosa, kecemasan akibat melihat dan mengetahui bahaya yang mengancam dirinya dan kecemasan dalam bentuk yang kurang jelas. Gejala-gejala kecemasan ada yang muncul dan terlihat dari fisik, seperti gelisah, ekpresi wajah yang tegang, berkeringat, mulut kering, kencing terus menerus, sulit konsentrasi, tangan sering berkeringat, gangguan perut, jantung berdebar, dan merasa tegang. Selanjutnya, gejala kecemasan yang bersifat psikis di antaranya ketakuatan, pikiran kacau dan merasa malang. Faktor faktor yang mempengaruhi proses belajar secara garis besar ada dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Di antara faktor intern yang mungkin dapat mempengaruhi proses belajar mengajar adalah rasa cemas yang muncul pada siswa ketika belajar atau ketika mengerjakan tugas lain di dalam atau di luar sekolah. 

Selain itu, kecemasan sosial yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan stres yang berlebihan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik siswa, sehingga menghambat kemampuan mereka untuk fokus dan belajar dengan efektif. Ketika kecemasan sosial menghalangi kemampuan siswa untuk berkomunikasi atau berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, hal ini dapat berujung pada penurunan prestasi akademik. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan emosional dan strategi coping yang tepat untuk membantu mengurangi kecemasan sosial agar siswa dapat mencapai potensi akademik mereka secara maksimal.


Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang  dilakukan pada mahasiswa Uinfas Bengkulu disimpulkan bahwa dukungan dosen dan keluarga memiliki manfaat dalam mengatasi kecemasan sosial. Kesimpulan dari hubungan kecemasan sosial dengan prestasi belajar pada mahasiswa UIN FAS Bengkulu menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sosial yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap prestasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan sesama, merasa cemas dalam situasi sosial, dan mengalami gangguan dalam konsentrasi selama proses belajar. Hal ini dapat mengurangi efektivitas belajar, mempengaruhi motivasi, dan pada akhirnya menurunkan prestasi akademik. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki kecemasan sosial rendah cenderung lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan berinteraksi, yang mendukung keberhasilan mereka dalam belajar. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengelola kecemasan sosial agar dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.	Comment by Asti Haryati: Perbaikan:
Rangkum temuan utama dengan lebih padat dan jelas.
Berikan implikasi hasil penelitian bagi dunia akademik dan praktis.
Tambahkan saran untuk penelitian selanjutnya.
	Comment by Asti Haryati: Contoh perbaikan kesimpulan:
"Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan sosial memiliki dampak negatif pada prestasi belajar mahasiswa. Mahasiswa dengan kecemasan sosial tinggi mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan mengalami gangguan konsentrasi yang berdampak pada hasil akademik. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dosen dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih suportif serta dukungan keluarga dalam membangun kepercayaan diri mahasiswa. Penelitian ini menyarankan agar penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat kecemasan sosial dan dampaknya secara lebih objektif."
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